BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pendidikan merupakan sebuah tindakan fundamental yang mengubah dan
menentukan hidup seseorang. Pendidikan dimulai ketika seorang individu berada
dalam kandungan. Pendidikan membantu proses pertumbuhan hidup anak usia
dini dengan membentuk kecakapan dasar yang mencakup aspek intelektual, aspek
sosial dan emosional. Salah satu ciri khas pendidikan pada anak usia dini adalah
belajar melalui kegiatan bermain. Bermain adalah salah satu ciri khas anak usia
dini dalam belajar, karena melalui bermainlah seorang anak belajar tentang apa
yang ingin mereka ketahui dan pada akhirnya mampu mengenal semua peristiwa
yang terjadi di sekitarnya.

Albert Bandura, seperti yang sudah dijelaskan penulis pada bab kedua
penulisan skripsi ini, adalah tokoh yang berhasil memperkenalkan sebuah teori
belajar yang kemudian diberi nama Social Learning Theory. Menurutnya, faktor
personal seperti kepribadian, lingkungan dan perilaku saling berhubungan dan
berinteraksi satu sama lain. Beliau menganggap bahwa perilaku manusia
diperoleh dari hasil pengamatan atau meniru dari perilaku orang lain. Secara garis
besar, ada tiga hal yang menjadi pemikiran Bandura berkenaan dengan pendidikan
yaitu pertama, Bandura memandang pendidikan sebagai model atau teladan yang
baik sebab, seorang anak selalu meniru apa yang dilakukan oleh model dalam hal
ini orang tua dan guru. Kedua, Bandura memandang lingkungan (keluarga,
sekolah dan masyarakat) mempunyai pengaruh yang besar dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. Ketiga, membiasakan suatu
perilaku dengan menunjukkan mana perilaku yang layak untuk mendapatkan
pujian berupa hadiah dan perilaku mana yang harus mendapatkan hukuman
(punishment).

Dalam teori pembelajaran sosial yang dikemukakannya, Bandura
menginginkan sosok pendidik dalam hal ini orang tua sebagai model yang baik



untuk seorang individu atau anak. Orang tua sebagai guru pertama dan utama
dalam kehidupan anak harus mencerminkan perilaku yang baik untuk ditiru
sehingga kelak, anak juga dapat meniru perilaku yang baik dalam proses
pertumbuhan dan perkembangannya.

Melalui metode modeling, teori pembelajaran sosial Bandura bisa
diterapkan dalam pembelajaran. Sebagaimana aliran behaviorisme, teori ini
digunakan dalam pembentukan perilaku peserta didik, misalnya dari yang tidak
suka belajar menjadi suka belajar. Metode modeling bisa dilakukan di dalam kelas
atau di lingkungan keluarga. Misalnya, dengan mencontohkan lingkungan sekolah
atau keluarga dengan membaca buku, maka keadaan sosial lingkungan tersebut
dapat menjadi model bagi anak untuk rajin belajar. Apalagi jika metode tersebut
didukung dengan banyak penguatan, seperti tersedianya buku bacaan, buku tulis,
dan kelengkapan lainnya. Maka, penerapannya akan semakin sesuai dengan yang
direncanakan.

Cara lain yang bisa dilakukan agar anak suka belajar ialah dengan
mengajaknya melakukan observasi langsung ke lapangan. Misalnya, anak diajak
mengamati perkecambahan biji sampai hari ke-11. Setiap hari anak harus mengisi
tabel pengamatan berupa pertambahan jumlah dan ukuran daun, serta batang.
Selain itu, anak diminta untuk menyiram dengan air pada perkecambahan biji agar
kecambahnya dapat tumbuh dengan maksimal.

Selanjutnya, dalam bab ketiga penulisan skripsi ini, Bandura menjelaskan
bahwa proses belajar merupakan interaksi segitiga yang saling berpengaruh dan
mengikat antara lingkungan, faktor-faktor personal dan tingkah laku yang
meliputi proses-proses kognitif belajar. Oleh karena itu sebagai suatu proses yang
bergerak terus menerus dari suatu tahap ke tahapan rekonstruksi, peserta didik
(anak usia dini) didorong agar berpikir kritis dan kreatif. Kritis untuk menganalisa
masalah dan kreatif untuk melahirkan alternatif pemecahan masalah. Selain itu
juga, terdapat empat proses yang terlibat di dalam pembelajaran melalui
pengamatan yaitu perhatian, retensi, produksi perilaku, dan motivasi.

Agar pembelajaran melalui pengamatan dapat terjadi, hal pertama yang
harus dilakukan oleh seorang anak adalah perhatian (attention). Untuk

menghasilkan tingkah laku yang sesuai dengan seorang model yang ditiru, maka



anak harus benar-benar memperhatikan apa yang dikatakan atau dilakukannya.
Proses kedua yang diperlukan agar pembelajaran melalui pengamatan dapat
terjadi adalah proses retensi (retention). Disinilah, Bandura mengajukan konsepsi
penyimpanan informasi dalam proses belajar sehingga stimulus dapat berhasil
disimpan dalam memori seorang anak. Setelah mengetahui atau mempelajari
suatu tingkah laku, subjek dalam hal ini anak usia dini, dapat menghasilkan
sesuatu yang dapat disimpan dalam bentuk tingkah laku. Tahap ini disebut juga
dengan tahap reproduksi. Dan pada tahap yang terakhir adalah motivasi, sebab ia
adalah penggerak individu untuk terus melakukan sesuatu.

Selama observasi, biasanya akan muncul pertanyaan-pertanyaan alamiah
sebagai hasil dari proses berpikir sang anak. Hal seperti ini kalau dilakukan secara
terus-menerus, maka akan membiasakan anak menjadi senang untuk terus
melakukan observasi pada objek belajar yang lain. Anak tidak mudah bosan dan
merasa tertantang untuk mengadakan observasi lanjutan. Sebab, ia dirangsang
secara alamiah oleh munculnya pertanyaan-pertanyaan ikutan dari hasil
observasinya.

Dengan demikian, observasi secara otomatis akan mendidik, melatih, dan
mengajari anak untuk suka belajar, tanpa harus dipaksa, apalagi dimarahi. Jadi,
dengan teknik observasi, anak akan secara alamiah menjadi senang untuk belajar
lantaran dorongan (drive) belajarnya muncul dari dalam dirinya sendiri. Di dalam
jiwa dan pikirannya, sudah tertanam satu pengertian bahwa belajar itu
menyenangkan, tidak sukar, tidak harus menghafal atau menghitung dengan
rumusan-rumusan yang sulit. Dalam konteks ini, dapat kita lihat bahwa orang tua,
pendidik, atau pembimbing memiliki peran ganda yaitu sebagai modeling
(contoh) sekaligus pembimbing belajar. Proses belajar semacam ini dilakukan
tanpa ada ancaman, hukuman, ketegangan, dan ketakutan, sehingga membuat
anak akan merasa nyaman dan tenang selama proses pembelajaran.

Adanya perpaduan antara kasih sayang, kelembutan, contoh yang nyata,
kejujuran, kesantunan, pujian, penghargaan, dan senyuman merupakan lingkungan
yang tepat untuk mendorong munculnya perilaku yang diharapkan. Proses
pendidikan semacam ini akan membentuk perilaku yang positif dalam jiwa dan

pikiran anak, sehingga dapat menanamkan perilaku permanen dalam hidupnya.



Artinya, kelak anak tidak akan melupakan nilai-nilai pendidikan positif tersebut
dan tidak akan mudah berubah oleh keadaan lingkungan yang negatif, karena
pendidikan positif telah tertanam menjadi fondasinya.

Teori pembelajaran sosial Bandura tentunya bisa diaplikasikan ke berbagai
kegiatan atau pelajaran di sekolah seperti yang sudah penulis tegaskan dalam bab
keempat penulisan skripsi ini. Sambil bermain, anak-anak sekaligus juga belajar
berbagi kemampuan dasar untuk melatih keterampilan motorik, berbahasa dan
daya pikir, serta bermasyarakat. Guru dan orangtua hendaknya memberikan
kebebasan kepada anak untuk melakukan berbagai kegiatan dan mau menjawab
segala pertanyaan anak-anak. Disiplin perlu dikembangkan secara teratur,
konsisten, dan berkesinambung.!

Dengan melihat aplikasi tersebut, maka teori pembelajaran sosial yang
dikemukakan Bandura dapat dipandang baik untuk pembelajaran. Hal ini
diperkuat oleh kajian pustaka yang dilakukan oleh Kamsih Astuti dan pengalaman
mengajar di lapangan, yang menegaskan bahwa aplikasi teori belajar Bandura
lebih memiliki peluang dalam mengubah suatu perilaku.?

Teori belajar Bandura memberikan banyak kesempatan bagi peserta didik
dalam hal ini, anak usia dini maupun pendidik (orang tua) untuk dapat berkiprah
dalam proses pengubahan perilaku. Misalnya, produk belajar tidak harus sama
dengan proses belajar, tidak ada satu pun yang dapat menghalangi seseorang
untuk belajar, atau belajar dapat melalui model atau teladan maupun observasi.

Belajar dengan observasi secara langsung maupun tidak langsung
mengandung makna bahwa dalam proses belajar ini, peserta didik akan
menemukan sendiri konsep-konsep ilmu (inquiry). Hal ini akan mengakibatkan
peserta didik terbiasa untuk belajar mandiri dan betah untuk berlama-lama belajar.
Sebab, ia harus mampu menjawab setiap permasalahan yang muncul dari
observasinya.

Dengan kata lain, konsep ilmu pengetahuan yang ditemukan sendiri dari
hasil observasi (inquiry), niscaya akan tertanam lama dalam memori anak atau

tidak mudah untuk dilupakan. Selain itu peserta didik akan terpacu terus untuk
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belajar, karena dipicu oleh banyak hubungan antar konsep ilmu yang harus
dihubungkan, sehingga dapat menghasilkan satu rumusan teori. Hal ini selaras

dengan apa yang sudah penulis bicarakan pada bab keempat penulisan skripsi ini.

5.2 Usul dan Saran

Penerapan teori pembelajaran sosial Albert Bandura terhadap pendidikan
anak usia dini hemat penulis, mampu membentuk anak menjadi pribadi yang
berkualitas di masa yang akan datang. Orangtua sebagai penanggung jawab utama
keluarga memiliki peran penting untuk menjadi model bagi anak dalam bersikap
dan bertingkah laku. Penerapan teori pembelajaran sosial Bandura terhadap
pendidikan anak usia dini akan berhasil jika ada keterlibatan aktif dan kerja sama
yang harmonis antara orang tua dan guru sebagai pendidik dan anak usia dini
sebagai peserta didik. Perlu penulis tegaskan, bahwa teori pembelajaran sosial ini,
memiliki banyak manfaat dalam kehidupan, baik itu dalam lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat. Oleh karena itu berdasarkan pembahasan dan
kesimpulan dalam skripsi ini, penulis mengajukan saran yang ditujukan pada
orang tua, pemerintah, lembaga pendidikan dan lingkungan sosial setempat.

Pertama, keluarga (orang tua). Orangtua sebagai pendidik hendaknya
memberikan pendidikan yang baik dan tepat pada anak. Cara memberikan
pendidikan yang baik dan tepat yakni dengan menyediakan waktu yang cukup
bagi anak, mendengar dan memahami anak, berkomunikasi yang baik dengan
anak, serta mampu memahami dan mengatasi berbagai kesulitan yang dialami
oleh anak. Orang tua mesti menjadi pendidik yang up to date, yang mampu
memberikan pendidikan sesuai dengan kemajuan zaman. Pendidikan yang
diberikan tidak boleh bersifat memaksa, yakni mengikuti keinginan orangtua
semata, melainkan mesti mempertimbangkan potensi-potensi yang dimiliki anak.
Teori Bandura ini, kiranya dapat membuka wawasan para pendidik dalam hal ini
orang tua, agar dapat memberikan sebuah metode pembelajaran yang lebih
berpusat kepada anak. Selain itu, yang tidak kala pentingnya ialah keteladanan
orangtua. Orangtua hendaknya memberikan teladan yang baik sehingga anak akan
lebih mudah memahami setiap pendidikan yang diwariskan dan ditanamkan

padanya.



Kedua, Sekolah (PAUD). Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
hendaknya mampu menerapkan suatu sistem pendidikan yang tidak hanya
bertujuan pada pencapaian prestasi (juara kelas) peserta didik di sekolah atau
mencetak peserta didik yang pintar, melainkan juga perlu menerapkan suatu
sistem pendidikan yang bertujuan menciptakan pribadi-pribadi peserta didik yang
berkarakter dan berintegritas. Selain itu, pendidikan dalam lingkungan sekolah
perlu disampaikan dengan metode yang baik dan benar sesuai dengan tingkat
perkembangan usia anak. Hal lain yang perlu diperhatikan ialah keteladanan guru
sebagai pendidik. Guru harus mampu memberikan contoh yang baik bagi peserta
didik sehingga mereka mampu menyerap setiap pendidikan atau ilmu yang
diterimanya serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan bermasyarakat.

Ketiga, Pemerintah. Pihak pemerintah setempat sebaiknya dapat
menyediakan banyak fasilitas bermain bagi anak, dimana ada beragam permainan
sehingga taman bermain itu bukan hanya sebagai tempat anak untuk mengekspresi
dirinya tapi sebagai tempat bagi anak untuk belajar bersosialisasi.

Keempat, Lingkungan sosial masyarakat. Di dalam kehidupan sosial
bersama, semua pihak hendaknya saling menjaga situasi yang kondusif bagi anak
untuk bertumbuh dan berkembang. Situasi ini akan mampu tercipta jika setiap
warga mampu hidup rukun dan damai, memiliki sikap menghargai dan
menghormati satu sama lain. Situasi aman dan damai, baik bagi anak untuk
bertumbuh dan berkembang secara fisik dan mental. Anak mampu berkembang
dengan baik tanpa perasaan takut akibat dari sebuah situasi yang mengancam
seperti perang dan pertikaian antar kelompok.
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